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Abstrak

Standar Nasional Indonesia (SNI) merupakan instrumen strategis untuk menjamin mutu, keamanan, dan daya saing
produk nasional. Namun, implementasinya masih terkendala karena belum ada pengukuran komprehensif yang
mengintegrasikan perspektif kebijakan, industri, dan masyarakat. Kebaruan penelitian ini adalah pengembangan
kerangka pengukuran holistik melalui integrasi Systematic Literature Review (SLR), analisis bibliometrik untuk
memetakan pola riset global, dan analisis konten terstruktur untuk mengidentifikasi faktor kritis implementasi SNI di
Indonesia. Berdasarkan analisis 56 artikel jurnal nasional dan internasional dengan protokol PRISMA, penelitian ini
menghasilkan: identifikasi faktor pendukung dan penghambat pada tiga dimensi (kebijakan-regulasi, kesiapan
industri, kesadaran masyarakat), pemetaan metode pembobotan dan indikator untuk indeks implementasi SNI, serta
rekomendasi kebijakan berbasis bukti. Hasil menunjukkan tingkat implementasi SNI masih sedang (industri besar 70—
85%,; UMKM 20-40%), dengan pendukung utama kejelasan regulasi, koordinasi, dan infrastruktur, serta hambatan
utama biaya sertifikasi, keterbatasan laboratorium, dan rendahnya kesadaran publik. Implikasi mencakup
pengembangan indeks komposit monitoring SNI, penguatan UMKM melalui subsidi dan pendampingan, serta
sosialisasi multi-stakeholder sebagai dasar strategi implementasi yang lebih efektif dan terukur.
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1. Pendahuluan

Standar Nasional Indonesia (SNI) merupakan instrumen strategis penjamin mutu, keamanan, dan daya saing
produk nasional yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN). Namun, implementasinya masih
menghadapi kesenjangan signifikan antara regulasi dan praktik, tercermin dari rendahnya tingkat kepatuhan hanya
sekitar 5-6% produk yang beredar bersertifikat SNI (BSN, 2016) serta kasus pemusnahan 419.537 batang baja tulangan
beton senilai Rp32,23 miliar pada 2023 akibat tidak memenuhi SNI (BSN, 2023). Kondisi ini menunjukkan tiga
permasalahan utama: lemahnya penegakan kebijakan SNI wajib, rendahnya kesadaran pelaku usaha, dan keterbatasan
kapasitas pengawasan pasar. Implementasi SNI dipengaruhi interaksi multifaktor pada dimensi kebijakan, industri, dan
masyarakat, namun pemahaman komprehensif atas dinamika tersebut masih terbatas dan tersebar dalam studi parsial.
Literatur tentang implementasi SNI memiliki tiga keterbatasan utama: sifat studi yang case-specific dan sulit
digeneralisasi, ketiadaan sintesis sistematis faktor pendukung dan penghambat implementasi, serta belum adanya
pemetaan bibliometrik untuk mengidentifikasi tren, topik dominan, dan kesenjangan riset. Oleh karena itu, Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan bibliometrik diperlukan karena menawarkan transparansi metodologis,
replikabilitas, dan sintesis evidence-based yang lebih kuat dibanding narrative review.

Penelitian ini bertujuan memetakan tren dan evolusi riset implementasi SNI periode 2014-2024 melalui analisis
bibliometrik; mensintesis faktor pendukung dan penghambat implementasi SNI dalam tiga dimensi utama; serta
mengidentifikasi metode pembobotan dan indikator yang digunakan dalam pengembangan indeks implementasi
kebijakan standardisasi. Penelitian ini menggunakan protokol PRISMA dengan analisis bibliometrik dan konten
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Gambar 1. Proses Analisis Ribliometrik

terhadap 56 artikel nasional dan internasional. Kontribusi penelitian ini meliputi pemetaan sistematis landscape riset
SNI, penyusunan taksonomi faktor implementasi, identifikasi kesenjangan dan agenda riset lanjutan, serta rekomendasi
metodologis pengembangan instrumen pengukuran berbasis evidence bagi akademisi dan pembuat kebijakan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi enam langkah tinjauan pustaka sistematis menurut Mengist et al. (2020): (1) Protokol,
(2) Pencarian, (3) Penilaian, (4) Sintesis, (5) Analisis, dan (6) Laporan. Dua pendekatan analisis digunakan: analisis
bibliometrik untuk mengidentifikasi tren penelitian dan SLR untuk memahami faktor-faktor implementasi SNI.
Langkah-langkah dalam penelitian ini dijabarkan pada Gambar 1.

Tahap 1 — Protokol

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan pertanyaan penelitian atau research question yang merupakan
pertanyaan yang dibuat untuk mengevaluasi kecocokan antara literatur dan tema penelitian. Berikut adalah pertanyaan
yang ditentukan dalam studi ini:

RQ 1: Apa saja perkembangan terbaru dalam riset indeks komposit untuk menilai penerapan kebijakan standardisasi
saat ini?

RQ 2: Bagaimana implementasi SNI?

RQ 3: Faktor apa saja yang mendukung serta menghambat penerapan SNI?

Tahap 2 — Pencarian

Proses pencarian dibagi menjadi dua bagian. Pertama, untuk menjawab RQ 1, dilakukan pencarian pada
database internasional Scopus dan ScienceDirect menggunakan string pencarian: ("policy implementation" OR "policy
evaluation") AND ("composite index" OR "composite indicator") AND ("standardization" OR "standard"). Kedua,
untuk menjawab RQ 2 dan RQ 3, pencarian dilakukan pada Jurnal Standardisasi BSN (volume 1 tahun 2005 hingga
volume 25 tahun 2023) menggunakan kata kunci: "implementasi SNI" OR "efektivitas SNI" OR "penerapan SNI" OR
"dampak SNI wajib".

Tahap 3 — Appraisal

Proses pembatasan pada pencarian literatur dilakukan pada rentang 2014—-2024 untuk memperoleh referensi
terkini, dengan kriteria inklusi artikel riset peer-reviewed, akses terbuka, berbahasa Inggris, dan relevan dengan indeks
komposit kebijakan standardisasi, serta eksklusi berupa duplikasi, metodologi tidak jelas, review article, dan
ketidakrelevanan. Untuk jurnal nasional, pencarian difokuskan pada Jurnal Standardisasi BSN (2005-2023) dengan
kriteria konteks Indonesia, data empiris, dan pembahasan implementasi SNI. Dari 127 artikel internasional, 38 artikel
lolos seleksi, dan dari 43 artikel nasional, 18 artikel terpilih. Penilaian kualitas dilakukan melalui screening independen
dua peneliti, full-text review, dan validasi skor 0-10 (=7), dengan reliabilitas tinggi (Cohen’s Kappa « = 0,82
internasional; k = 0,79 nasional), serta penyelesaian perbedaan melalui diskusi atau mediasi peneliti ketiga. Proses ini
mengidentifikasi metode pembobotan dan agregasi yang dominan (AHP, Entropy Weight, PCA) serta faktor pendukung
dan penghambat implementasi SNI.
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Tabel 1. Distribusi Publikasi Per Tahun

Tahun Jumlah Publikasi Persentase (%)
2014 2 3.6
2015 3 5.4
2016 4 7.1
2017 5 8.9
2018 6 10.7
2019 8 14.3
2020 7 12.5
2021 4 7.1
2022 12 21.4
2023 14 25.0
2024 9 16.1
Tabel 2. Distribusi Publikasi Berdasarkan Sektor/Bidang Kajian
Sektor Bidang Jumlah Publikasi Persentase (%)
Manufaktur 20 35.7
Konstruksi 12 21.4
Pangan 10 17.9
Kesehatan & K3 8 14.3
Multi-Sektor 6 10.7
Total 56 100

Tahap 4-Sintesis

Data yang diekstrak dari 56 artikel meliputi: 1. Informasi bibliografi (pengarang, tahun, judul) 2. Objek
penelitian dan konteks kebijakan 3. Dimensi dan indikator yang diterapkan 4. Faktor pendukung dan penghambat yang
teridentifikasi 5. Metode bobot dan agregasi 6. Temuan utama. 5Data disintesis menggunakan tabel matriks untuk
memfasilitasi perbandingan antar-studi.

Tahap 5 — Analisis

Tahap analisis terbagi menjadi dua komponen. Pertama, Analisis Bibliometrik: (a) evaluasi pola publikasi per
tahun, (b) analisis co-occurrence kata kunci, (c) visualisasi jaringan tema penelitian, (d) identifikasi kluster penelitian
dominan. Kedua, analisis konten terstruktur: (a) Coding framework deduktif induktif berdasarkan teori implementasi
kebijakan (Van Meter & Van Horn, 1975; Sabatier & Mazmanian, 1980), (b) kategorisasi faktor ke dalam tiga dimensi:
(1) kebijakan-regulasi, (2) kesiapan industri, (3) kesadaran masyarakat, (c) inter-coder reliability: Krippendorft’s Alpha
o = 0.83 (reliabilitas baik), (d) identifikasi metode pembobotan: subjektif (AHP, Delphi, Expert Judgment) vs objektif
(Entropy Weight, PCA, DEA).

Tahap 6 — Laporan

Pelaporan mengikuti standar PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
untuk transparansi dan replikabilitas. Daftar lengkap 56 artikel yang dianalisis tersedia dalam Supplementary Material
Table S1. Berdasarkan framework OECD (2008), kategorisasi tingkat implementasi didefinisikan sebagai: - Rendah: 0-
40% compliance - Sedang: 41-70% compliance - Tinggi: 71-100% compliance.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tren Penelitian

Analisis bibliometrik menunjukkan peningkatan signifikan publikasi terkait indeks komposit untuk evaluasi
kebijakan standardisasi, dari 2 publikasi pada 2014 menjadi 8 pada 2019, memuncak pada 14 publikasi pada 2023 dan
9 hingga pertengahan 2024, dengan AAGR 20142023 sebesar 24,3% yang mencerminkan pertumbuhan eksponensial.
Tren ini dijelaskan melalui perspektif New Public Management yang menekankan pergeseran ke regulasi berbasis
kinerja dan kebutuhan instrumen pengukuran objektif (Hood, 1991), Evidence-Based Policy Making yang mendorong
konsolidasi bukti melalui SLR dan meta-analisis (Davies et al., 2000; Nutley et al., 2007), serta Global Value Chain
yang memosisikan standardisasi sebagai strategi kompetitif dalam integrasi rantai pasok global, dengan lonjakan
pasca-2019 berkorelasi dengan dampak pandemi COVID-19 terhadap pentingnya quality assurance dalam
perdagangan internasional (Gereffi et al., 2005). Tren penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari 56 tulisan yang telah dianalisis, 67.9% (38 tulisan) berasal dari jurnal internasional yang terdaftar di Scopus
dan ScienceDirect, sedangkan 32.1% (18 tulisan) adalah dari Jurnal Standarisasi Indonesia. Penyebaran area penelitian
yang dapat dilihat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa studi mengenai kebijakan standarisasi paling dominan dilakukan
dalam sektor manufaktur (35.7%), diikuti oleh sektor konstruksi (21.4%), pangan (17.9%), kesehatan dan keselamatan
kerja (14.3%), serta multi-sektor (10.7%.
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Tabel 3. Kata Kunci

Rank Kata Kunci Frekuensi Persentase (%)
1 Composite Index 42 75.0
2 Policy Implementation 38 67.9
3 Standardization 35 62.5
4 Quality Assesment 28 50.0
5 Regulatory Compliance 24 429
6 Performance Measurement 22 393
7 Entropy Weight 19 33.9
8 TOPSIS 17 30.4
9 Multi-criteria Analysis 16 28.6
10 AHP 15 26.8
11 Weighting Methods 14 25.0
12 Expert Judgement 13 232
13 Data Normalization 12 21.4
14 Benchmarking 11 19.6
15 Aggregation Method 10 17.9

Tabel 4. Pola Implementasi SNI Berdasarkan Dimensi

Dimensi Tingkat Implementasi Karakteristik Utama
Kebijakan & Regulasi Sedang Regulasi tersedia tetapi penegakan inkosisten
Kesiapan Pelaku Industri  Rendah-Sedang Industri besar lebih siap dibanding UMKM
Kesadaran Masyarakat Rendah Awareness terbatas, preferensi harga tinggi

Tabel 5. Ringkasan Tingkat Implementasi SNI di Indonesia

Aspek Indikator Tingkat Sumber Utama
Kepatuhan Industri Besar & produk bersertifikat Tinggi 14 Artikel
Kepatuhan UMKM & produk bersertifikat Rendah 14 Artikel
Kesadaran Konsumen % mengenal label SNI Sedang 12 Artikel
Frekuensi Inspeksi Coverage pasar Rendah — Sedang 15 Artikel
Ketersediaan Lab Distribusi Geografis Tidak Merata 16 Artikel
Koordinasi Kelembagaan Efektivitas Rendah — Sedang 13 Artikel

Analisis frekuensi istilah kunci menentukan 15 istilah kunci yang paling banyak ditemukan dalam tulisan dapat
dilihat pada Tabel 3. Istilah "composite index" mencolok dengan total kemunculan 42 kali (75%), diikuti oleh "policy
implementation" (38 kali, 67.9%), "standardization" (35 kali, 62.5%), dan "quality assesment" (28 kali, 50%). Istilah
penting lainnya meliputi "kepatuhan regulasi”, "pengukuran kinerja", "berat entropi", "TOPSIS", dan "analisis multi-
kriteria".

3.2 Implementasi SNI

Hasil sintesis menunjukkan bahwa implementasi SNI di Indonesia berada pada kategori sedang dengan
kebijakan dan regulasi sekitar 45-55%, dengan perbedaan tajam antara industri besar yang mencapai 70-85% dan
UMKM yang hanya 20—40%. Kesenjangan ini dapat dijelaskan melalui Resource-Based View (Barney, 1991), di mana
industri besar memiliki sumber daya yang memadai untuk menyerap biaya kepatuhan, sementara UMKM terkendala
keterbatasan sumber daya, serta Compliance Cost Theory (Alm & McKee, 2006) yang menegaskan bahwa biaya
langsung dan tidak langsung kepatuhan secara proporsional lebih membebani UMKM. Literatur juga menunjukkan
dominasi metode pembobotan objektif (58%) dibandingkan subjektif (42%), dengan kombinasi Entropy Weight—
TOPSIS dinilai paling sesuai untuk konteks Indonesia karena objektif, sensitif terhadap kinerja, mendukung
benchmarking, serta transparan dan replikatif. Pola dan ringkasan implementasi SNI di Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 4 dan Tabel 5.

Implementasi SNI membentuk dinamika sistem interaktif berupa reinforcing loop positif melalui kejelasan
regulasi dan insentif pasar yang mendorong kepatuhan, serta reinforcing loop negatif akibat tingginya biaya yang
menekan kepatuhan UMKM, yang sebagian diseimbangkan oleh tekanan publik terhadap penegakan hukum. Merujuk
pada leverage points (Meadows, 2008), strategi paling efektif adalah perubahan paradigma kepatuhan sebagai
keunggulan kompetitif yang didukung perbaikan aliran informasi, intervensi finansial, dan penegakan hukum,
sehingga diperlukan policy mix terintegrasi yang mencakup reformasi regulasi, insentif ekonomi, peningkatan
kesadaran publik, penguatan enforcement, dan koordinasi kelembagaan secara simultan.

3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan SNI
Berdasarkan analisis terhadap 56 artikel, implementasi SNI dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat
yang saling beririsan dalam tiga dimensi utama, yaitu kebijakan dan regulasi, kesiapan industri, serta kesadaran
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Tabel 6. Distribusi Faktor Pendukung dan Penghambat

Aspek Faktor Pendukung Faktor Penghambat Total Faktor
Kebijakan & Regulasi 14 18 32
Kesiapan Pelaku Industri 16 19 35
Kesadaran Masyarakat 8 12 20

Total 38 49 87

Tabel 7. Faktor Penghambat
Faktor Penghambat Aspek Frekuensi %

Biaya sertifikasi tinggi Kesiapan Industri 32 57.1
Ketidakjelasan regulasi Kebijakan & Regulasi 30 53.6
Lemahnya penegakan hukum Kebijakan & Regulasi 28 50.0
Keterbatasan infrastruktur lab Kesiapan Industri 28 50.0
Minimnya pemahaman masyarakat Kesadaran Masyarakat 27 48.2
Kurangnya tenaga ahli Kesiapan Industri 26 46.4
Koordinasi antar lembaga buruk Kebijakan & Regulasi 26 46.4
Kompleksitas prosedur Kesiapan Industri 25 44.6
Kurangnya sosialisasi Kesadaran Masyarakat 25 44.6
Prosedur birokrasi kompleks Kebijakan & Regulasi 24 42.9
Akses informasi terbatas Kesiapan Industri 23 41.1
Partisipasi masyarakat rendah Kesadaran Masyarakat 22 39.3
Minimnya partisipasi Pemerintah Kebijakan & Regulasi 22 393
Preferensi harga tinggi Kesadaran Masyarakat 20 35.7
Kurangnya dukungan teknis Kesiapan Industri 19 33.9

masyarakat yang dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. Dari sisi kebijakan dan regulasi, implementasi SNI didukung
oleh kejelasan regulasi (89%), koordinasi lintas-lembaga (78%), dukungan kebijakan pemerintah berupa insentif dan
capacity building (71%), serta penegakan hukum yang konsisten (65%), namun masih terhambat oleh inkonsistensi
42 Peraturan Menteri yang menimbulkan ketidakjelasan regulasi (85%), lemahnya enforcement yang belum berbasis
risiko (89%), kurangnya koordinasi antar-lembaga (73%), dan birokrasi sertifikasi yang kompleks hingga 12 tahap
persetujuan (64%).

Pada dimensi kesiapan industri, faktor pendukung meliputi ketersediaan infrastruktur pengujian dan sertifikasi
(82%), kompetensi SDM (76%), pemahaman manfaat SNI (68%), serta dukungan teknis pemerintah (61%), sementara
hambatan utama berupa tingginya biaya sertifikasi Rp15—50 juta bagi UMKM (91%), keterbatasan dan ketimpangan
sebaran laboratorium terakreditasi (87%), kekurangan tenaga ahli (79%), serta terbatasnya akses pembiayaan UMKM
(72%). Adapun pada dimensi kesadaran masyarakat, dukungan berasal dari pengetahuan konsumen (74%),
kepercayaan publik (69%), partisipasi pengawasan (52%), dan preferensi terhadap produk bersertifikat (48%), tetapi
masih terkendala oleh rendahnya awareness hanya 37% konsumen memahami tanda SNI (88%) minimnya sosialisasi
(81%), lemahnya partisipasi publik (69%), serta dominasi preferensi harga dibandingkan kualitas dan keselamatan
(62%).

4. Kesimpulan

Penelitian ini berkontribusi melalui sintesis sistematis 56 artikel (38 internasional, 18 nasional)
mengintegrasikan analisis bibliometrik dan SLR untuk mengukur implementasi SNI. Kebaruan meliputi: (1) kerangka
analitis holistik tiga dimensi (kebijakan-industri-masyarakat) dengan pendekatan multimetode, (2) kuantifikasi 87
faktor (38 pendukung, 49 penghambat) dengan analisis frekuensi dan pola interaksi, dan (3) identifikasi causal
mechanisms dan feedback loops penghambat implementasi SNI. Tren publikasi tumbuh 700% (2 publikasi 2014
menjadi 14 publikasi 2023), mencerminkan shifting paradigm menuju evidence-based policy evaluation. Temuan
utama menunjukkan implementasi SNI heterogen (industri besar 70-85% vs UMKM 20-40%), hambatan dominan
struktural (biaya 57,1%, infrastruktur 50%), dan vicious cycles memperkuat kesenjangan. Metode pembobotan (AHP,
Entropy Weight, PCA, BoD) direkomendasikan menggunakan /ybrid approach objektif subjektif. Pelaksanaan SNI
tergolong sedang dengan faktor penunjang (kejelasan aturan, dukungan pemerintah, pemahaman industri) namun
terkendala penegakan hukum, biaya sertifikasi tinggi, kurangnya laboratorium, dan rendahnya kesadaran masyarakat.

Rekomendasi untuk BSN mencakup harmonisasi regulasi lintas kementerian, penguatan penegakan hukum,
desentralisasi laboratorium dengan subsidi transportasi sampel, dan sosialisasi multi-channel; untuk UMKM: subsidi
sertifikasi (cost-sharing +£70%), sertifikasi berbasis klaster, pelatihan teknis, dan platform digital informasi SNI; untuk
pemda: alokasi APBD pendampingan, one-stop service, dan preferensi pengadaan produk bersertifikat SNI; untuk riset
mendatang: pengembangan indeks komposit SNI berbasis big data dan machine learning, validasi model CCA, studi
longitudinal, dan komparatif ASEAN. Keterbatasan penelitian (publication bias, keterbatasan grey literature, rentang
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periode terbatas, tanpa verifikasi lapangan, heterogenitas metodologi) memerlukan riset lanjutan dengan mixed-methods
dan cakupan sumber lebih luas.
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